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BAB VI 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan penelitian 

tentang perbedaan hasil belajar matematika antara yang menggunakan metode Problem 

based Learning (PBL) dan metode pembelajaran Mind Mapping  pada siswa kelas VIII 

MTs Negeri Ngantru, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Ada perbedaan hasil belajar matematika antara yang menggunakan Problem 

based Learning (PBL) dan Mind Mapping pada siswa kelas VIII MTs Negeri 

Ngantru tahun ajaran 2015/2016. Hal tersebut dapat dilihat dalam analisis 

data yang menggunakan analisis t-Test diperoleh nilai thitung = 2,124. Pada 

nilai db = 83, denga taraf signifikan 5% maka ttabel = 1,66342. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima yang menyatakan Ada perbedaan hasil 

belajar matematika antara yang menggunakan metode Problem based 

Learning (PBL) dan Mind Mapping pada siswa kelas VIII MTs Negeri 

Ngantru. 

2. Besar perbedaan penggunaan metode Problem based Learning (PBL) dan 

Mind Mapping terhadap hasil belajar matematika dalam menyelesaikan soal 

prisma dan limas pada siswa kelas VIII MTs Negeri Ngantru adalah 0,4715 

yang mana tergolong dalam katerogi medium dengan interpretasi nilai 

Cohen’s 66%. 
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3. Pembelajaran menggunakan Problem based Learning (PBL) baik 

sekali/optimal.  Hal tersebut ditunjukkan dengan rata-rata nilai hasil belajar 

matematika sebesar 83,81. 

4.  Pembelajaran menggunakan metode Mind Mapping baik sekali/optimal.  Hal 

tersebut ditunjukkan dengan rata-rata nilai hasil belajar matematika sebesar 

79. Dilihat dari nilai rata-rata hasil belajar siswa, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar yang menggunakan Problem based Learning (PBL) lebih 

baik dari pada menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian ini, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah sebaiknya menyarankan kepada guru matematika, agar dalam 

proses pembelajaran matematika guru harus bisa memilih model pembelajaran 

yang tepat, antaranya Problem Based Learning (PBL) dan mind mapping. 

Karena metode tersebut dalam penyampaiannya cukup mudah diterima oleh 

peserta didik. Ini dibuktikan dalam penelitian ini yang mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

2. Kepada guru hendaknya memperhatikan aspek-aspek penting misalnya, 

metode apa yang digukanan dan bagaimana penyampaiannya yang dapat 

meningkatkan keberhasilan siswa dalam prestasi belajar. Oleh karena itu guru 

diharapkan dapat mengembangkan kreatifitas guna inovasi dalam 

pembelajaran agar anak tidak bosan dan jenuh. 
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3. Kepada siswa dengan diberikannya berbagai macam model pembelajaran 

seperti Problem Based Learning (PBL) dan mind mapping diharapkan siswa 

harus bisa meningkatkan hasil belajar, rasa percaya diri peserta didik dalam 

belajar, dan diharapkan siswa lebih aktif bersemangat serta lebih kreatif dalam 

mengikuti proses pembelajaran. 
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